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ABSTRACT   
  

Motivation and achievement in learning are two aspect which that are interrelated, where achievement 
caused a high motivation learning. This study PTK which aims to motivation increase and achievement of 
PTM, drawing techniques interpretation in the automotive sector through the implementation of PBL 
method. Activities learning conducted in two cycles consisting of four stages in each: planning, action, 
observation, and reflection. Collecting data using observation sheet, questioneries sheet and performance 
test. The results showed that the PBL method can improve motivation learning with criteria (a) be diligent in 
duty, (b) resilient in adversity, (c) interest in issue, (d) please to work independently, (e) task by routine, (f) 
the maintains, and (g) locate and solve the problem very happy, while the increase to learn by 10.33%. PBL 
method can improve the performance achievement at 9.58%. In addition PBL make the instructor’s role as a 
facilitator and make students more activity learning. 
 
Keywords: achievement learning, motivation learning, problem based learning, technique drawing 

 
ABSTRAK   

  

Motivasi dan prestasi dalam belajar merupakan dua aspek yang saling berhubungan, dimana peningkatan 
prestasi disebabkan motivasi belajar yang tinggi. Penelitian ini merupakan PTK yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar mahasiswa PTM kompetensi interpretasi gambar teknik pada 
bidang otomotif melalui penerapan metode Problem Based Learning (PBL). Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari empat tahap dalam setiap siklusnya yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi, angket dan tes 
unjuk kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode PBL  mampu meningkatkan motivasi belajar 
dengan kriteria (a) tekun dalam tugas, (b) ulet dalam kesulitan, (c) minat dalam permasalahan, (d) senang 
bekerja mandiri, (e) mengerjakan tugas dengan rutin, (f) mempertahankan pendapat, dan (g) senang 
mencari dan memecahkan masalah, adapun peningkatan motivasi belajar sebesar 10.33%. Metode PBL 
dapat meningkatkan prestasi unjuk kerja sebesar 9.58%. Selain itu PBL menjadikan peran instruktur 
sebagai fasilitator dan menjadikan mahasiswa lebih aktif dalam pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan Pendidikan Tinggi 

(PT) mengarah pada empat pilar pendidikan 

UNESCO dan pendidikan sepanjang hayat. 

Empat pilar tersebut terdiri dari (1) belajar 

dan menenemukan, memahami lingkungan 

seseorang, berpikir rasional dan kritis, 

mencari pengetahuan dengan metode ilmiah 

serta mengembangkan kebebasan dalam 

mengambil keputusan yang disebut dengan 

Learning to know, (2) mengembangkan 

practical know-how ke kompetensi, 

mempraktikkan apa yang telah dipelajari, 

mengembangkan kemampuan untuk 

mentransformasi pengetahuan ke inovasi-

inovasi yang disebut dengan Learning to do, 

(3) mengembangkan pikiran dan fisik, 

intelegensia, sensitivitas, tangungjawab dan 

nilai-nilai spiritual, mengembangkan mutu 

imajinasi dan kreativitas, pengayaan 

personalitas, mengembangkan potensi diri 

untuk membuka kemampuan yang 

tersembunyi yang disebut Learning to be, 

dan (4) menghormati keragaman, 

memahami dan mengerti diri seseorang, 

terbuka atau respective terhadap yang lain 

disebut dengan Learning to live together. 

Penguatan setelah learning to live together 

sebagai tantangan dari kecepatan isu-isu 

yang telah berkembang menuju era ke-21, 

maka diperlukan pengembangan terhadap 

orang lain dan sejarahnya, tradisi dan nilai-

nilai spiritual yang disebut dengan Learning 

throughout life. Ke-lima asas pendidikan 

tinggi tersebut dikemas dalam proses 

pembelajaran untuk menyiapkan mahasiswa 

dalam menghadapi tantangan yang ada. 

Pendidikan tidak terlepas dari 

suatu sistem, yang terdiri dari berbagai 

komponen diantaranya: (a) raw input yaitu 

siswa, (b) instrumental input yaitu guru, 

tenaga administrative, sarana-prasarana, 

metode, kurikulum, keungan, laboran, (c) 

environmental input yaitu masyarakat dan 

lingkungan sekitar, (d) proses transformasi 

yaitu pendidikan dan (e) output yaitu lulusan 

(Salamah: 2006). Secara garis besar 

komponen tersebut terbagi ke dalam tiga 

bagian yaitu input, proses dan output. Begitu 

halnya dengan ketercapaian pembelajaran 

didukung oleh beberapa factor yang 

berpengaruh yaitu siswa, guru/instruktur, 

metode atau strategi dan kompetensi.  

Pemilihan suatu metode 

pembelajaran selalu dilatarbelakangi oleh 

metode yang digunakan guru/instruktur 

sebelumnya, nilai perolehan dan aktivitas 

siswa pada pembelajaran sebelumnya. 

Alasan-alasan tersebut dijadikan penyebab 

bahwa pembelajaran yang telah diberikan 

kurang berhasil. Observasi yang dilakukan 

Rizky Kusuma Putra Wibawa (2015) 

diperoleh proses belajar mengajar yang 

terjadi di SMK PIRI Sleman masih belum 

kondusif seperti kurangnya interaksi antara 

siswa dengan guru dalam hal tanya jawab 

meteri pembelajaran yang belum dimengerti, 

siswa cenderung diam, selanjutnya menarik 

sebuah kesimpulan bahwa rendahnya 

prestasi belajar siswa disebabkan oleh 

proses pembelajaran yang dilakukan guru 
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yang bersifat konvensional. Observasi lannya 

diungkapkan oleh Luki Zakaria (2015) 

menyatakan proses pembelajaran cenderung 

berpusat pada guru dengan konsep yang 

digambarkan pada papan tulis dan 

disampaikan secara lisan, pada saat transfer 

materi guru kurang melibatkan keaktifan 

siswa, dan hasil belajar kurang memuaskan. 

Ke dua study kasus hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru adalah factor 

penyebab kompetensi siswa rendah. Alasan 

tersebut bisa dibenarkan sebab factor 

terpenting dalam pembelajaran adalah guru 

(Bhargava & Phati, 2011: 77). Akan tetapi 

bila dijadikan alasan untuk memilih metode 

PBL lebih tepat, maka alasan tersebut 

sangatlah lemah. 

Metode pembelajaran ditentukan 

berdasarkan strategi dan model yang telah 

dipilih oleh guru/instruktur. Metode 

merupakan (a) cara untuk melakukan 

sesuatu, (b) sebuah organisasi implementasi 

dari model, pendekatan, strategi dan 

pengaruh dari isi, (c) keputusan mengenai 

cara kerja, untuk kelompok atau kelas dan 

didasarkan pada program studi 

(Suprihatiningrum, 2013: 155), menggam-

barkan  penyelenggaraan proses belajar 

mengajar dari awal sampai akhir (Endang 

Mulyatiningsih, 2010). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemilihan sebuah 

metode bukan melibatkan pada metode 

sebelumnya, akan tetapi mempertimbang-

kan: (1) tujuan pembelajaran, (2) materi 

pembelajaran, (3) besarnya kelas, (4) 

karakteristik peserta didik, (5) kemampuan 

guru, (6) fasilitas yang tersedia, dan (7) 

waktu. Artinya prestasi yang diperoleh siswa 

sebelumnya dengan hasil tinggi guru juga 

boleh mengganti dengan metode baru 

ataupun adanya alasan siswa kurang aktif 

dan guru yang cenderung konvensional 

dapat diperbaiki cara mengajarnya bukan 

menitik beratkan metode yang digunakan 

salah atau kurang tepat. Pemilihan metode 

berorientasi pada hasil namum belum tentu 

metode yang sederhana menghasilkan 

prestasi yang sederhana pula. 

Problem based learning (PBL) 

bukanlah satu-satunya metode yang 

mengarahkan siswa aktif. Akan tetapi 

dengan menggunakan PBL dapat untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

siswa terhadap suatu materi pembelajaran 

yang akhirnya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, Woolfolk (2007: 372), 

Santrock (2011: 411), dan Slavin (2011: 99). 

Ungkapan di atas sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Nurtanto 

(2015), Aci Primartadi (2011), Wardaya 

(2009), Heru Raharjo (2005) yang 

menunjukkan bahwa metode PBL dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa 

terutama SMK Otomotif. Penelitian di atas 

mendukung penelitian yang dilakukan 

dengan beberapa kondisi yang telah dikemas 

sedemikian rupa dalam menerapkan metode 

PBL. Peneliti ingin membuktikan tingkat 

keberhasilan dalam pembelajaran apabila 

menggunakan metode PBL pada mahasiswa 

Pendidikan Teknik Mesin.  
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Motivasi Belajar 

Motivasi dalam belajar merupakan 

dorongan internal dan eksternal berupa 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

peserta didik yang menimbulkan kegiatan 

belajar yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar dibuktikan berupa adanya 

perubahan tingkah laku, sehingga 

menambah pengetahuan, keterampilan serta 

pengalaman, Sardiman A.M. (2011:75); 

Hamzah B. Uno (2009:23); Iskandar 

(2009:181). Siswa yang termotivasi artinya 

memiliki semangat dalam kegiatan 

pembelajaran, melakukan tindakan sesuai 

instruksi pembelajaran dan dibuktikan 

dengan peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar. Fungsi motivasi dalam pembelajaran 

yaitu (a) mendorong timbulnya kelakuan 

atau suatu perubahan, (b) sebagai pengarah, 

(c) sebagai penggerak, dan (d) menyeleksi 

perbuatan (Oemar Hamalik, 2001: 161) 

(Sardiman, A. M., 2011: 85). Adapun siswa 

yang termotivasi dalam pembelajaran 

(Sugihartono, dkk., 2007: 78) ditunjukkan 

dengan kualitas keterlibatan siswa dalam 

belajar tinggi, perasaan sangat tinggi, dan 

upaya siswa senantiasa menjaga motivasi 

belajar tinggi. 

Sardiman A.M., (2011:83) menjelas-

kan ciri-ciri orang termotivasi, yaitu: (1) 

tekun menghadapi tugas, (2) ulet 

menghadapi kesulitan, (3) menunjukkan 

minat terhadap macam-macam masalah, (4) 

lebih senang bekerja mandiri, (5) dapat 

mempertahankan pendapatnya, (6) cepat 

bosan pada tugas rutin, dan (7) senang 

mencari dan memecahkan masalah-masalah 

soal. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, bahwa 

metode PBL digunakan untuk memotivasi 

siswa dalam mengidentifikasi, mengkonsep 

dan melakukan prinsip pembelajaran sesuai 

permasalahan. 

Prestasi Belajar 
 

Prestasi banyak digunakan dalam 

berbgai bidang dan kegiantan salah satunya 

adalah pendidikan khususnya pembelajaran 

(Zaenal Arifin, 2009). Prestasi dalam 

pembelajaran dalam arti khusus belajar 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang 

dicapai setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang ditandai dengan skala 

nilai atau huruf atau symbol (Dimyati dan 

Mudjiono, 2009: 200). Prestasi belajar 

meliputi berbagai ranah yaitu pengetahuan, 

keterampilan dan sikap sebagai wujud nyata 

yang menunjukkan tingkat atau level 

penguasaan dari pemelajaran yang telah 

diberikan guru.  

Peran prestasi belajar yang 

diungkapkan Zaenal Arifin (2009: 12-13) 

yaitu: (1) indicator kualitas dan kualitas 

pengetahuan yang telah dikuasai, (2) 

lambing pemuas hasrat rasa ingin tahu, (3) 

bahan informasi dan inovasi pendidikan, (4) 

indicator internaldan eksternal darisuatu 

institusi pendidikan, (5) indicator daya serap 

(kecerdasan). Adanya peran prestasi 

menjadikan pengelompokan siswa 

berdasarkan tingkatan “tinggi”, “sedang” dan 

“rendah”. Ini menjadikan pekerjaan baru 

bagi guru dan siswa terutama pada tingkat 
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kategori “rendah” agar dapat meningkatkan 

greade perolehan prestasi. Sehingga 

diperlukan banyak cara yang mendukung 

aktivitas atau keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran.  

Prestasi tidak bersifat menetap 

pada diri siswa, sebab prestasi sebagai 

wujud penghargaan pada sesuatu yang 

dipelajari. Apabila dikemudian hari apa yang 

dipalajari tidak mampu dikuasai siswa maka 

penghargaan tersebut beralih tangan kepada 

orang lain yang lebih dan mampu menguasai. 

Namun prestasi bisa dipertahankan sejauh 

siswa menyadari petingnya prestasi dan 

bagaimana cara mendapatkan prestasi yang 

baik. Beberapa guru akan memotivasi siswa 

dan orang tua untuk membantu dalam 

perolehan hasil belajar. Adanya 

pembelajaran yang mengarah pada siswa 

melakuka secara langsung, menelaah 

permasalahan yang ada dan mengatasinya, 

maka meminimalisir kelompok kategori 

“rendah” atau berharap siswa tuntas pada 

kriteria ketuntasan belajar (KKB) yang 

ditetapkan. 

Prestasi belajar bisa diperoleh 

dengan seperangkat tes (Dianna Ratnawati, 

2016). Aspek yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa test yang digunakan 

untuk mengukur prestasi yang diperoleh 

mahasiswa. Test yang digunakan adalah 

unjuk kerja dengan rating scale 0, 1, 2, dan 3 

berdasarkan rubrick penilaian. Adapun 

indicator dari unjuk kerja yang dinilai 

meliputi: (1) kesiapan (15%), (2) proses 

(35%), (3) hasil (30%), (4) sikap (10%) dan 

(5) waktu (10%). 

Metode Problem Based Learning 

Metode PBL telah digunakan dalam 

bidang pendidikan salah satunya bidang 

rekayasa (Erdogan dan Senemoglu, 2014), 

seperti halnya pendidikan teknik mesin dan 

teknik otomotif. Metode PBL mendukung 

pada kompetensi psikomotor atau unjuk 

kerja sesuai ungkapan Savery & Dufy 

(2001:14) bahwa “we sought to provide a 

clear link between theory and practice. Some 

of the features of the PBL environment are 

that the learners are actively engaged in 

working at tasks and activities which are 

authentic to the environment in which they 

would be used. The focus is on learners as 

constructors of their own knowledge in a 

context which is similar to the context in 

which they would apply that knowledge”. PBL 

berfokus pada penyajian suatu 

permasalahan (nyata atau simulasi) kepada 

siswa, kemudian siswa diminta mencari 

pemecahannya melalui serangkaian 

penelitian dan investigasi berdasarkan teori, 

konsep, prinsip yang dipelajari dari berbagai 

bidang ilmu (multiple perspective). Inti dari 

PBL atau PBM adalah permasalahan dunia 

nyata dengan tujuan mengasah keterampilan 

dengan berpikir kritis serta memperoleh 

pengetahuan dengan mengkonsep 

pembelajaran yang didapatkan. 

Karakteristik PBL menurut Fogarty 

(1997: 3) dan Tan (2004: 64) meliputi: (1) 

meet the problem;, (2)  define the problem; (3)  

gather the fact;, (4)  generate questions; (5) 
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make hypotheses; (6) rephrase the problem; 

(7)  generate alternative solutions; dan (8) 

present the solutions, preferably with 

justifications. Sedangkan langkah-langkah 

pembelajaran dengan PBL meliputi: 

“generally it has five phases : (a)orienting 

students to the problems; (b) organising 

students for study; (c) assisting independent 

and group investigation; (d) developing and 

presenting reports, videos, models etc. and (e) 

analysing and evaluating the problem solving 

process”, Sharma (2012). 

Kompetensi maupun materi bidang 

otomotif yang dinyatakan berhasil dalam 

penerapan PBL diantaranya: (1) Alat ukur 

(Heru raharjo, 2014), (2) Perbaikan 

Kelistrikan Kendaraan Ringan (Muhammad 

Nurtanto dan Moh Fawaid, 2016), 

(Nurcholish Arifin H, 2015) dan (Hary 

Hardiyan (2014), (3) Sistem Pengisian 

(Muchlish Siddiq dan Arif Susanto, 2016), (4) 

Sistem AC (Luki Zakariya, 2015), (5) 

Menggambar Teknik (Rizky Kusuma Putra 

Wibawa, 2015), (6) Motor Stater 

(Fatkhurohman, 2016), (7) Sistem Pengapian 

(Andik Herlambang dan Aris Ansori, 2016) 

dan (Muhammad Nurtanto dan Herminarto 

Sofyan, 2015), (8) Memelihara Transmisi 

(Novita Corolina, Muchlas Samani, dan 

Mochamad Cholik, 2014), dan (9) Final Drive 

(Wakhinuddin S., 2014). Bidang otomotif 

secara garis besar dikelompokkan menjadi 

tiga bagian yang terdiri dari mesin, 

kelistrikan dan chasis atau pemindah tenaga. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

mencakup ketiga kelompok pada bidang 

otomotif. Ini mengindikasikan bahwa 

metode PBL memberikan sumbangan dalam 

keaktifan belajar siswa atau kegiatan belajar 

dan meningkatkan hasil belajar (Widodo dan 

Widayanti, 2013), sehingga diharapkan guru 

pada pembelajaran yang sama dapat 

menerapkan metode PBL disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan yang 

ada. 

Beberapa catatan dalam penerapan 

PBL di SMK yang dilakukan oleh Didik 

Nurhadiyanto dan Wagiran (2007) yaitu (1) 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

konvensional dengan didominasi ceramah 

ternyata kurang memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuan dan pengembangan dirinya, (2) 

pendekatan pemecahan masalah dapat 

digunakan sebagai salah satu alternative 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

(3) PBL akan lebih efektif bila dilakukan 

pada kelompok kecil dalam hal ini 3 orang 

dan tidak lebih dari 5 orang, (4) PBL akan 

lebih efektif bila pembentukan kelompok 

dilakukan berdasarkan pilihan siswa sendiri, 

(5) pengaturan tempat duduk turut 

membantu aktivitas pembelajaran, (6) dalam 

menentukan permasalahan akan lebih baik 

apabila permasalahan yang didiskusikan 

berbeda, (7) menentukan permasalahan 

akan lebih baik bila pemberian materi ajar 

diberikan pada pertemuan sebelumnya, (8) 

pembelajaran lebih baik bila dibantu dengan 

modul, (9) peran guru bergeser pada 

fasilitator yang memberi bimbingan secara 

individu, (10) pada tahap pertama 
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pelaksanaan PBL memang diperlukan waktu 

yang lebih banyak untuk menyusun model 

pembelajaran yang konsisten, dan (11) PBL 

membutuhkan kerjasama pada proses 

pembelajarannya (Burhanudin Mey, S.N dan 

M. Burhan R.W., 2016). Hal ini dapat 

dijadikan pertimbangan dalam melakukan 

pembelajaran menggunakan metode PBL 

agar hasil pembelajaran lebih efektif. 

Metode PBL dalam pembelajaran 

interprestasi gambar teknik terhadap bidang 

otomotif dijabarkap pada gambar 2. dan 

gambar 3. berikut. 

 

 

 
Gambar 1. Ruang Lingkup Interpretasi Gambar Teknik pada Bidang Otomotif  

terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar 

 

 
Gambar 2. Alur Pembagian Permasalahan, Kelompok, Individu 

dan Pelaksanaan SIklus I dan Siklus II menggunakan Metode PBL 
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METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

classroom action research dengan tujuan 

memperbaiki mutu praktik pembelajaran 

(Kunadar, 2012: 44-45). Perbaikan 

dilakukan secara terus menerus selama 

pembelajaran telah berlangsung. Penelitian 

PTK terdiri dari beberapa pola yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi.  

Desain penelitian dilakukan dalam 

beberapa siklus. Masing-masing siklus 

diimplementasikan pada materi atau 

kompetensi yang sama dalam rentang waktu 

yang berbeda atau tiap pertemuan sesuai 

perencanaan. Siklus I dan Siklus II 

mengambil tentang Interpretasi Gambar 

Teknik pada Bidang otomotif. Siklus 

diberhentikan apabila peningkatan motivasi 

dan prestasi belajar siswa. Artinya 

ketercapaian dari proses pembelajaran 

terhadap variable motivasi dan prestasi 

belajar. Sebenarnya penelitian ini dapat 

dilanjutkan sampaitahap jenuh yaitu 

pembelajaran tidak lagi menunjukkan 

peningkatan, akan tetapi factor keterbatasan 

waktu, tenaga dan biaya dicukupkan pada 

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Siklus I merupakan kegiatan pengenalan 

metode PBL bagi siswa, hal ini sebagai 

landasan dasar pengambilan keputusan pada 

siklus II. Dimana siklus II dapat 

dikembangkan berdasarkan masukan 

ataupun kegiatan yang belum optimal dalam 

pelaksanaanya, peran instruktur adalah 

mengarahkan pada individu siswa maupun 

kelompok untuk lebih terlibat secara aktif 

dan bebas dalam pembelajaran. 

Lokasi penelitian di FKIP PTM 

UNTIRTA angkatan ke-3. Mayoritas peserta 

didik adalah SMA sebanyak 80%, hal ini 

menunjukkan bahwa gambar teknik 

merupakan hal yang bersifat baru dan 

menjadi pengalaman yang sebelumnya tidak 

dipelajari, sehingga menuntut motivasi yang 

lebih untuk penguasaannya. Selain itu 

pembentukan kerja tim yang saling 

menguatkan, melihat aktivitas belajar yang 

ditunjukkan masih mengandalkan 

persaingan individu dan menurunnya kerja 

tim. Metode PBL hal yang baru bila 

diterapkan dalam bidang gambar teknik 

terutama integrasi pada bidang otomotif. 

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian 

yaitu September-Desember 2016. Subjek 

penelitian sebanyak 28 orang yang terlibat 

aktif dalam pembelajaran. Tindakan yang 

dilakukan pada siklus I, dinyatakan pada 

table berikut: 

 
Tabel 1. Tindakan PBL dan Kegiatan Instruktur serta Kegiatan Mahasiswa 

Aspek Tindakan 
PBL 

Kegiatan Instruktur/Dosen Kegiatan Mahasiswa 

Orientasi pada 
permasalahan 

Menginformasikan tujuan-
tujuan pembelajaran,  
Mendeskripsikan kebutuhan 

Memperhatikan penjelasan dan bertanya (jika 
diperlukan) 
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Aspek Tindakan 
PBL 

Kegiatan Instruktur/Dosen Kegiatan Mahasiswa 

dalam pembelajaran 
Memotivasi peserta didik agar 
terlibat aktif 

Mengorganisasi 
untuk belajar 

Membantu mendefinisikan 
dan mengorganisasi tugas 
belajar sesuai permasalahan 

Mempelajari tugas dan menyelesaikan tugas 
yang diberikan 

Membimbing 
penyelidikan  

Mendorong mahasiswa 
mengumpulkan informasi 
sesuai dengan tujuan yang 
dipilih, mencari penjelasan 
disertai alasan terkait, dan 
mengembangkan pemahaman  

Mencari jawaban tugas-tugas sesuai refrensi 

Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

Mengontrol dalam 
penyusunan laporan dan 
mempresentasikan di depan 
kelas 

Mahasiswa dalam kelompok dengan 
permasalahan yang berbeda 
mempresentasikan tugasnya, saling berdiskusi 
dan berargumen  

Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

Mengevaluasi hasil belajar  Menerima masukan dan memperbaiki pada 
pertemuan selanjutnya 

Kriteria Motivasi 
Tekun  Pemberian tugas Mengerjakan tugas 

Mengerjakan secara terus menerus 
Ulet  Memberikan penjelasan 

kepada mahasiswa yang 
bertanya dan mengalami 
kesulitan 

Berdiskusi dan menanyakan permasalahan 
yang dihadapi 
Menanyakan situasi yang belum dipahami 

Minat  Mempresentasikan dan 
menjelaskan materi 

Memperhatikan penjelasan 
Tidak membuat gaduh 

Senang bekerja 
mandiri 

Memberikan sumber-sumber 
referensi terkait tugas 

Mencari referensi individu atau tim 
Memanfaatkan internet atau perpustakaan 
yang tersedia 

Ketekunan  Meminta untuk 
mempresentasikan tugas yang 
telah dikerjakan 

Bersemangat mempresentasikan 
Antosias dalam melakukan diskusi dan 
presentasi 

Mempertahankan 
pendapat 

Memfasilitasi proses diskusi 
dan presentasi 

Teguh terhadap jawaban yang dipresntasikan 
Dapat menjawab pertanyaan dari tim lain 

Senang mencari dan 
memecahkan 
masalah 

Memberikan soal yang mudah 
hingga sulit 

Mengerjakan soal 
Mencari solusi dari soal yang dirasa sulit 

  

Hasil observasi, angket dan unjuk kerja 

merupakan data kuantitatif, hal ini 

digunakan untuk mengukur motivasi dan 

prestasi belajar. Data yang diperoleh 

dilakukan analisis untuk mengetahui 

prosentase skor motivasi (Sugiyono, 2012: 

144). 

 

 

   

Keterangan: Me : Rerata dari skor 

unjuk kerja; ∑ : jumlah nilai; dan N : 

Banyaknya mahasiswa. Untuk melihat 

peningkatan dapat dilihat dari jumlah yang 

diperoleh pada siklus I dan siklus II. 

Indikator keberhasilan dinyatakan 

apabila terjadi peningkatan motivasi dan 

prestasi belajar setelah PBL diterapkan pada 
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interpretasi gambar teknik. Berdasarkan 

tolak ukur proses keberhasilan dinyatakan 

dengan 75% peserta didik terlibat aktif, baik 

fisik, mental, maupun social pada 

pembentukan kompetensi, prestasi yang 

tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa 

percaya diri (Mulyasa, 2007: 256).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil penelitian penerapan metode 

PBL berdasarkan masing-masing siklus atau 

tindakan kelas sebagai berikut. 

Pada tahap tindakan I, langkah-

langkah yang dilakukan telah diuraikan 

sesuai urutan yaitu: (a) perencanaan, (b) 

pelaksanaan tindakan, (c) observasi, dan (d) 

refleksi, McTaggart (1991:32) dan Kemmis & 

McTaggart (1988:14). 

(a) perencanaan dijalankan 

berdasarkan RPS (rencana Pembelajaran 

semester) dengan kompetensi berupa 

memahami komponen dan symbol 

kelistrikan. Hal-hal yang menjadi 

pertimbangan dan dipersiapkan diantaranya 

instruktur, materi, perlengkapan dan 

mahasiswa (Samsiah, et.al. 2012) dengan 

tujuan ketrampilan dalam integrasi gambar 

pada bidang otomotif dan pemberian symbol 

yang sesuai. Instrument yang disiapkan 

adalah lembar observasi dari pelaksanaan 

tindakan dan lembar angket dari motivasi. 

Selain itu dilakukan pengelompokan 

mahasiswa ke dalam kelompok kecil 5 orang 

dengan pemilihan kelompok berdasarkan 

pemilihan sendiri, (Didik Nurhadiyanto dan 

Wagiran, 2007). 

(b) Pelaksanaan tindakan dan 

observasi, berupa penyampaian materi dan 

pemahaman karakteristik mahasiswa 

terhadap metode PBL yang diterapkan. 

Pembalajaran secara umum dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu pendahuluan, inti dan 

penutup. Ulasan dari pendahuluan yaitu 

pengkondisian mahasiswa, penyampaian 

materi, tujuan dan manfaat dari kompetensi 

serta metode yang digunakan selama 

pembelajaran berlangsung disamping itu 

diberikan motivasi sebagai penguatan dalam 

pemahaman materi. Kegiatan inti berupa 

pelaksanaan pembelajaran dalam tim yang 

dipilih, dalam kelompok instruktur 

menyampaikan materi integrase gambar 

terhadap bidang otomotif berupa komponen 

dan symbol kelistrikan. Selanjutnya 

instruktur memilih secara acak perwakilan 

tim untuk mengambil persoalan yang 

diberikan dengan kemasan pembahasan 

sama dan penerapan kasus yang berbeda. 

Setelah pembimbingan berlangsung, 

mahasiswa bekerja dalam tim untuk 

menyikapi persoalan yang dihadapi dan 

mempresentasikan hasil pemikiran dalam 

kelas, hal ini dikondisikan oleh coordinator 

tim. Sesaat diskusi berjalan tim yang telah 

maju memberikan kesempatan pada tim lain 

untuk menanyakan hal yang dirasa belum 

paham, (Interaktif learning). Kegiatan akhir 

instruktur mengevaluasi dari setiap tindakan 

dan keputusan yang telah diambil, 

dilanjutkan pembagian angket motivasi dan 
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menilai hasil gambar berdasarkan penilaian 

unjuk kerja. Materi tindakan 2 juga 

disampaikan, guna menyiapkan mahasiswa 

dalam penguasaan materi atau keberlanjutan 

materi 1. 

(c) Refleksi diambil sesuai data 

yang diamati dari tahapan sebelumnya 

berupa aktivitas, hasil motivasi dan hasil 

unjuk kerja serta peran instruktur yang 

masih terbatas. Hal ini dilakukan untuk 

pencapaian KKB 75% dari jumlah mahasiswa 

pada siklus 2. 

Siklus 2 merupakan tahap keputusan 

dari tahapan setiap siklus yang dilakukan. 

Dilanjutkan atau diberhentikan apabila 

dirasa cukup adalah rekomendasi dari siklus 

2. Dilanjutkan apabila belum terpenuhi dan 

diberhentikan apabila dirasa cukup dan telah 

memenuhi. Namun pada dasarnya penelitian 

jenis PTK minimal dilakukan dalam 2 siklus. 

Adapun hasil dari siklus 2 secara tahapan 

sebagai berikut: 

(a) perencanaan, tidak jauh 

berbeda dengan siklus 1, yang membedakan 

adalah materi yang dibahas bukan materi 

yang sama namun materi lanjutan yang 

membentuk kompetensi secara utuh. Materi 

siklus 2 adalah penerapan rangkaian, cara 

kerja dan fungsi dari sistem kelistrikan 

secara utuh. Kelompok masih sama namun 

pada siklus 2 rekomendasi untuk lebih aktif 

pada kelompok yang belum banyak 

berkontribusi dalam pembelajaran. Lembar 

pengukuran motivasi dan kompetensi unjuk 

kerja telah dipersiapkan dengan baik. 

(b) Pelaksanaan tindakan, (1) 

kegiatan awal, sama dengan siklus 1 yang 

membedakan adalah komitmen terhadap 

mahasiswa untuk lebih focus pada 

permasalahan yang dihadapi hal ini salah 

satu tindak lanjut dari tahap refleksi siklus I, 

selain itu meyakinkan mahasiswa bahwa 

tahap belajar salah hal yang wajar namun 

informasi yang dikemas harus memiliki 

sumber agar tidak salah dalam pemberian 

informasi. (2) kegiatan inti tidak jauh 

berbeda namun permasalahan dan diskusi 

yang dihadapi lebih kompleks karena 

mahasiswa harus mempresentasikan sebuah 

sistem yang utuh dan memahami apa yang 

telah digambar. (3) kegiatan akhir, kegiatan 

yang berlangsung berupa evaluasi dan 

menyimpulkan hasilpembelajaran, disertai 

dengan angket motivasi dan penilaian unjuk 

kerja dari pekerjaan mahasiswa. 

(c) Refleksi, melihat perbedaan 

antar siklus yang telah dilaksanakan. Hal ini 

menujukkan perubahan dan peningkatan 

pada hasil. Ini juga menunjukkan bahwa 

mahasiswa terbiasa dengan model PBL 

artinya sudah memahami tahaan yang 

dilakukan. 

(d) Perolehan dari siklus I dan 

siklus II, berdasarkan perolehan motivasi 

melalui observasi dan angket sebagai 

berikut: 
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Gambar 3. Perolehan Motivasi Setiap Siklus Melalui Observasi dan Ceklist  
serta Perolehan Unjuk Kerja tiap Siklus 

 

Gambar 3. di atas mengungkapkan 

bahwa pembelajaran pada konsep PBL, 

mengalami peningkatan setiap siklusnya, hal 

ini ditunjukkan bahwa siklus II memberikan 

pengaruh yang tinggi. Factor-faktor ini dapat 

terjadi apabila: instruktur melakukan 

pengamatan dan perbaikan pada tahap 

berikutnya, melakukan pembimbingan pada 

tiap individu atau kelompok (konsep 

pengembangan diri peserta didik), evaluasi 

dan masukan yang membangun terhadap 

disiplin ilmu yang telah dipelajari serta 

memahami kebermanfaatan dan tujuan dari 

pelaksanaan kompetensi. 

 

Pembahasan 
 

Motivasi belajar pada kompetensi 

interpretasi gambar teknik pada bidang 

otomotif yang dilakukan melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan dan refleksi, menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan pada tiap 

siklusnya. Adapun data peningkatan secara 

observasi dan angket berdasarkan kriteria 

atau indicator motivasi sebagai berikut: (a) 

tekun sebesar 3.05% dan 7.10%, (b) ulet 

sebesar 14.89% dan 15.40%, (c) minat 

sebesar 3.87% dan 6.76%, (d) bekerja secara 

mandiri sebesar 0.20% dan 6.50%, (e) 

ketekunan pada tugas-tugas sebesar 12.94% 

dan 12.90%, (f) mempertahankan 

Pendapatnya sebesar 18.10% dan 16.10%, 

dan (g) senang memecahkan masalah 

sebesar 11.40% dan 15.40% (hasil 

peningkatan sesuai gambar 3 di atas). 

Peningkatan perolehan di atas 

mengindikasikan bahwa data angket yang 

diisi oleh mahasiswa secara langsung 

diperoleh peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan pengamatan yang dilakukan 

instruktur. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa 

PTM dalam interpretasi gambar teknik pada 

bidang otomotif sangat besar. Adapun 

peningkatan yang masih rendah pada 

penelitian selanjutnya dapat digunakan 

strategi yang mampu meningkatkan motivasi 

terutama pada indicator tekun, minat dan 
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bekerja mandiri. Berdasarkan indicator 

motivasi belajar setiap kriteria diperoleh 

rerata di atas 75.00% dan memenuhi 

persyaratan untuk dihentikan sampai siklus 

II. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

diantaranya: 

(1) Metode PBL mampu 

meningkatkan motivasi belajar dengan 

indicator berupa (a) tekun dalam tugas, (b) 

ulet dalam kesulitan, (c) minat dalam 

pembelajaran, (d) senang bekerja mandiri, 

(e) ketekunan pada tugas rutim, (f) 

mempertahankan pendapat, dan (g) senang 

mencari dan memecahkan masalah. Dari ke 

tujuh indicator dapat meningkat apabila 

peran instruktur sebagai fasilitator dalam 

penerapan PBL dilakukan dengan baik. 

Indicator di atas tidak akan meningkat 

apabila pembelajaran hanya sebatas 

didiamkan tanpa adanya dorongan atau 

motivasi atau tujuan yang terarah. Landasan 

utamanya adalah instruktur melengkapi 

kebutuhan mahasiswa sebab pembelajaran 

adalah pengembangan diri bagi mahasiswa. 

(2) Metode PBL dapat 

meningkatkan prestasi unjuk kerja, karena 

keterlibatan mahasiswa dalam permasalah-

an secara langsung. Pembelajaran yang 

melibatkan kondisi nyata pada permasalah-

an akan lebih lama bertahan dalam memori 

dan mudah dalam mengingat.  
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